
BABY 

SIMPULAN, lMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan basil penc.litian, maka sccara 

wnum dapat disimpulkan babwa upaya SMK Negcri 2 Rantau Utara dalam 

implementasi manajcmen pcmbelajaran produkcif pacla biclang keahlian teknik 

mesin dengan altematif strategi yang diterapkannya, dalam hal ini telah 

menunjukkan hal yang baik. Namun juga sebaliknya masih terdapat kegjatan 

manajcmen yang masih menunjukkan kelemahan-kelemahannya. 

Secara terperinci. kesimpulan tentang pola implemcntasi manajcmen 

pcmbclajaran produktif pada bidang keahlian tcknik mesin di SMK Negeri 2 

Rantau Utara untuk masing-masing bidang garapan (perencanaan, 

pengorganisasian, implementasi dan administrasi) akan diuraikan sebagai berikut : 

I. Pola Prosedur Manajemen Pembelajaran Produktif pada bidang keahlian 

tcknik mcsin di SMK Ncgcri 2 Rantau Utara 

Pola prosedur manojemen pembelajaron produktif di SMK Negeri 2 

Rantau Utara merupakan suaru benruk kegiatan dalam penyiapan tcnaga kclja 

yang profesional, mulai dari mercncanakan silabus pembelajaran mcngacu pada 

kurikulum berbasis kompetensi (KBK), mengorganisasikan pembelajaran teori 

dan praktik. implementas i pembclajaran teori di kelas dan praktik di bengkel dan 

administrasi peni laian pcmbelajamn. Sccara tc.rperinci, pola proscdur manajcmcn 

pembelajaran produktif pada bidang keablian tcknik mesin di SMK Ncgeri 2 

Rantau Utara dapat dijelaskan sebagai berilrut. 
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a. Pola perencanaan pembelajaran produkti f pada bidang keahlian teknik 

mesin di SMK Negeri 2 RanUIU l Jtara tc lah scsuai dcngan proscdur yang 

ditetapkan seper1i mcmbuat silabus per mata diklnt, membuat program 

pcmbelajaran per semester dan !ahunan per mara diklat ser1a menyusun 

rencana pclaksanaan pembelajaran (RPP). Namun komitmen terhadap 

berbagai aturan dan ketentuan dalam hal-hal yang bersifat mendasar secara 

formal belum seluruhnya di laksanakan sepcrti alokasi wal.:tu pembelajaran 

yang kurang cfcktif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Proscdur. 

sasaran atau konten yang berhubungan dengan substansi pembclajaran 

terbataS pada bagian-bagian tenentu saja. Demikian juga kcterkaitan 

percncanaan dangan kcgiatan-kegiatan lain dalam manajemcn 

pembelajaran, dimana percncanaan pembelajaran sccara eksplisit sebagian 

sudah dikaitkan dengan evaluasi pembelajaran yang terangkum dalam 

dokumcn-dokumcn administrasi . Namun terdapat tcmuan pada peneliti an 

ini pada fokus perencanaan pembelajaran produkti f yang dilakukan di 

SMK Ncgeri 2 Rantau Utara, bahwa 'berdasarkan hasil obscrvasi dan 

pengkajian dokumen yang dilakukan dengan pihak SMK Negeri 2 Rantau 

Utara terdapat berbagai aturan dan kctentuan dalam hal-hal yang bersifat 

mendasar secara formal belurn seluruhnya dilaksanakan scpcr1i aloka~i 

waktu pembelajaran yang kurang c fektif dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 
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b. Pola pengorganisasian pcmbelajaran pTodul1if pada bidang keablian 

tcknik mcsin di SMK Negcri 2 Rantau Utara fokus pada pcmbcrdayaan 

sumber daya manusia yang mcrupakan h al yang urgent. karena disinilah 

konscp manajcmen akan terlihat aplikat i f dengan mencmpatkan sumber 

daya manus ia scsuai dcngan kapasita.<~, skill dan kompetcnsi yang 

dimilikinya atau dapat diungkapkan dengan istilab 1he righl man on lhe 

righ1 place. kcmudian selain hal tcrschut, artalisis kurikulum juga 

menentukan scbagai langkah penempat.an sumber daya manusia terscbut. 

dcngan analisis yang akurat dari scgi alokasi waktu. proscntase 

kctercapaian materi dan aksclerasi pembel ajaran. 

2. Pola implemcntasi pcmbelajamn prduktif pada bidang kcahlian teknik mesin 

di SMK Negeri 2 Rantau Utaro 

Pola implementasi pembelajaran produktif pada bidang, keahlian teknik 

mesin di SMK Ncgcri 2 Rantau Utara di orientaSikan pada pcmbelajaran cfektif 

dan tuntas dengan ditetapkannya program yang sckiranya sinkron antara 

kebutuhan kurikulum dcngan kehutuhan dunia usaha dan dunia industri, karena 

tujuan akhir pembelajaran produktif pada bidang keahlian teknik mesin di SMK 

Negeri 2 Rantau Utara adalah penyiapan ou1pu1/ lulusan yang siap kerja di dunia 

usaha dan dunia industri. terkait dengan hal terscbut yalmi tentang ruang lingkup 

pekerjaan bagi lulusan Bidang Keahlian Teknik Mesin adalah jcnis pekerjaan dan 

atau prolcsi yang relcvan dengan kompetensi yang tertuang di dalam dokumen 

kurikulum. 
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Dengan mengetahui ruang lingkup pekeljaan ter$ebut maka akan 

memudahkan untuk memetakan arah pembelajaran produktif bidang keahlian 

teknik mesin yang pada akhirnya akan merumus.kan beberapa strategi 

pembelajaran berbasis ketersediaan sarana prasarana, pengalaman dan 

kemampuan guru dan berbagai peluang yang ada. 

Sebagai pcnunjang pembelajamn maka sekolah telah menyediakan sarana 

pembelajaran yang sinkron dengan kebutuhan training kelja pada dunia 

usahaldunia industri yang terkait yang telah di dukumentasikan dalam sebuah 

sistem .yang lengkap dcngan beberapa urutan langkah pencapaian yang 

berkesinarnbungan mulai dari tujuan program keahlian. standar kompetensi 

keahlian, profil lulusan tcrdiri dari kompetensi umum dan kompetensi kejuruan. 

ruang lingkup peke~jaan di dunia usaha dan dunia industri, substansi pembelajaran 

terdiri dari substansi instruksional dan non instruksional, diagram pencapaian 

kompetcnsi. struk tur kurikulum dan deskripsi pembelajaran. Hal ini dapat 

diketahui dari Ielah diaplikasikannya kurikulum berbasis kompetensi mengacu 

pada standar dunia usahaldunia industri melalui progran1 pendidikan sistem ganda 

(PSG) yang merupakan acuan tcori dari pelaksanaan pembelajaran di SMK. yaitu 

pembelajaran dilakukan di SMK dan di Du!Di (Dunia tJsaha/Dunia lndustri) 

sesuai dengan ruang lingkup pekeljaan bidang kcahlian tcknik mcsin. 

3. Pola administrasi pembelajaran produktif pada bidang kealllian teknik mesin 

di SMKNegeri 2 Rantau Utara 

Pola administrasi pembelajaran produktif pada bidang keahlian teknik 

mesin di SMK Negeri 2 Rantau Utara tclah mcngaplikasikan administrasi 
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pembelajaran produktif pada bidang keahlian teknik mesin sesuai dcngan 

petunjuk teknis implementasi kurikulum bcrbasis kompetensi. hal ini dapal 

lerlihal dari hasil pantauan penclili di lapangan yang mendapati administrasi 

penyusunan dan perencanaan program pembelajaran berupa silabus. program 

tahunan, program semester dan rcncana pelaksanaan pcmbelajaran ( RJ>J>) sampai 

pada pelaporan hasil belajar berupa buku laporan (rapor), transkrip nilai. ljazah 

dan SKHU (Surat Keterangan llasil Ujian) Ielah dilakukan dcngan baik dan 

objeklif. DiS311lping ilu tentang klasifikasi bagi siswa yang tidak lulus pada 

beberapa sub kompetensi tclab diatur dengan sisl1:m remedial yang tcrintcgrasi 

dcngan pembelajaran pada sub kompetensi bcrikutnya. 

B. lmplikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang Ielah diuraikan di atas, berikut ini akan 

dikemukaklUl bcberapa implikasi yang dianggap relevan dengan pcnclitian ini. 

lrnplikasi tersebut antara lain sebagai bcrikut: 

I. Berdasarkan temuan hasil penelitian. temyata pola pcrencanaan 

pembelajaran produktif pada bidang keahlian teknik mesin di SM.K 

Negcri 2 Rantau Utara sccara konseptual tclah sinkron dengan idcalismc 

kurikulum, namun terdapat lcmuan yang lain bahwa berdasarkan hasil 

observasi lapangan dan pcngl<ajian dokumen yang dilakukall dengan pihak 

SMK Negeri 2 Rantau Utara lcrdapat bcrbagai aturan dan ketcntuan dalam 

hal-hal yang bcrsifat mcndasar secara fonnal belum scluruhnya 

dilaksanakan seperti alokasi waktu pembelajaran yang kurang cfekti f 
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dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan menyebabkan pembelajaran 

1 idak maksimal. 

2. Berdasarkan temuan hasil penelitian, bahwa pola pengorganisasian 

pcmbelajaran produktif pada bidang ke ahlian teknik mcsin di SMK 

Ncgeri 2 Rantau Utara didasarkan pada scbuah landasan teori tcntang 

manajemeo yaitu menggunakan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran scna melakukan tindakan-t indakan pcrencanaan, 

pengorganisasian, pcngarahan dan pcngendalian yang dilakukan untuk 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan mclalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

3. Berdasarkan temuan pcncl itian tcmyata pola implememasi pcmbelajaran 

produktif pada bidang keahlian teknik mesin di SMK Ncgcri 2 Rantau 

Utara mengacu pada target-target riil berupa ruang lingkup pckcrjaan dari 

lulusan bidang keahlian teknik mcsin yang nantinya akan mcmudahkan 

dalam merumuskan langkah-langkah pencapaian dari penguasaan 

kompctensi dari ruang lingkup pekcJjaao terscbut. 

4. Berdasarkan temuan has il peoclitian, tcmyata pola adrninistra~i 

pembelajaran produktif pada bidang keahlian teknik mesin di SMK Ncgeri 

2 Rantau Utara diarahkan kcpada kcmampuan yang spesifik dalam 

mengelola kurikulum dengan diwujudkan dalam pcnyusunan kelengkapan 

data administrasi pembelajamn. dan penyusunan kelengkapan data 

adminitrasi kcgiatan praktikum dan penyusunan pclaporan hasil bclajar 

sebagai acuan tercapai atau tidaknya pcmbelajaran produktif yang 
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dilalcukan. Jmplikasinya. dapat terlihat dati tingkat kepuasan dari pesena 

didik terhadap hasil pembelajaran selama ini yang tclah tersusun dengan 

rapi" pada transkrip nilai/rapor/ijazah dsb. Dengan dokumentasi yang rapi 

tersebut maJca akan memudahkan mereka dalam mcngaktualisasikan 

kemampuan dan skill mercka pada dunia usaha/dunia industri sebagai 

tujuan akhir dari pell)belajaran produktif. 

C. Saran 

Betdasarkan data yang ~itemukan penulis menyarankan bcberapa hal 

terkait dengan pol a implementasi manajemcn pcm belajaran produktif pada bidang 

keahlian teknik mesin di SMK Negeri 2 Rantau Utara yaitu : 

I . Dalam kcgiatan perencanaan pembclajaran perlu adanya koordinasi yang 

menycluruh antar komponen di sckolah tcrkait pcngalokasian waktu 

pembelajaran di kelas dengan pcmbelajaran di bengkcl untuk mcwujudkan 

idealisme alokasi waktu standar kurikulum yang tclah tcrtuang dalam RPl' 

(Rencana Pelaksanaan Pembclajaran). 

2. Perlu di rancang scbuah stratcgi pembclajaran untuk mensiasati tentang 

efcktivita~ alokasi waktu pcmbelajaran scpeni dengan cara pcmbagian 

kelompok belajar di kelas dan kelornpok belajar di bengkcl agar 

pcmbcla,jaran dapat tcrlaksana sccara sistematis. 


